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ABSTRACT ARTICLE INFO

This journal discusses the use of soundtracks in films. Backsound is Atrticle History:

understood as sound in the form of music or instruments Submitted/Received 30 May 2022
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commonly encountered throughout a film. From this, the meaning Accepted 20 Dec 2023

of backsound is certainly very different from that of a film's First Available online 08 Feb 2024

soundtrack. In this context, backsound is crafted as attractively as Publication Date 08 Feb 2024

possible by production houses. A quantitative methodology is
employed to measure the impact of music on viewers of survival

films. The sample population consists of drifting enthusiasts in the Keyword:

city of Bandung, with a sample size of 30 individuals. The i‘,;“”dm“k'
ilm,

instrument used in this survey is a rating scale of 1-5. This research Student.

reveals that backsound creates a more emotional atmosphere in
the hearts of film audiences. The process of creating backsound is
also not arbitrary. A music stylist must thoroughly understand the
content of the film to ensure that the backsound used truly
matches the background music they compose.
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1. PENDAHULUAN

Secara umum itu backsound dimengerti sebagai suara berbentuk musik atau instrumen yang
biasa ditemui di sepanjang film itu berjalan. Dari sini, pengertian apa itu backsound tentu
sangat berbeda dengan soundtrack untuk sebuah film. Soundtrack sebagai seni aural
merupakan bagian yang sangat penting untuk mendukung ekspresi film sebagai seni gambar
bergerak (Supiarza, 2022).

Dalam hal ini, apa itu backsound banyak dibuat semenarik mungkin oleh sebuah rumah
produksi. Tujuannya agar dapat menciptakan suasana yang lebih emosional di hati para
penonton film tersebut. Proses pembuatan apa itu backsound juga tak bisa sembarangan.
Seorang penata musik pun harus benar-benar memahami apa isi dari film tersebut
agar backsound yang digunakan benar-benar cocok dengan latar belakang musik yang ia
ciptakan (Gorne, 2019; Kalinak, 2015).

Beberapa musik yang ada di dunia film bahkan menjadi ikonik dan terkenal seperti
instrumen dari film Superman, Star Wars, Indiana Jones, film-film animasi Disney, Marvel,
dan lain sebagainya. Backsound dari film-film itu tak pernah lekang oleh waktu dan selalu
mampu membangkitkan semangat para penontonnya (Unger, 2016).

Sementara apa itu backsound sebuah film punya perbedaan tipis dengan soundtrack.
Soundtrack film adalah musik atau lagu utuh yang terdapat di suatu film (Gillick & Bamman,
2018; Lazarescu-Thois, 2018). Soundtrack biasanya terdapat di awal atau akhir dari sebuah
film, namun tak jarang juga sutradara yang menaruh soundtrack pada pertengahan film,
inilah beberapa fungsi dari backsound Memberi dukungan visual dalam video.

Dengan adanya backsound, kesan atau pesan visual dalam sebuah video akan semakin
menonjol, sehingga konten video mudah dipahami. Backsound umumnya diputar dari awal
hingga akhir untuk membawa penonton semakin tertarik bahkan terhanyut melihat video.
Backsound juga akan memberi gambaran videonya. Jika backsound yang berikan berupa
lantutan suara yang ceria, maka perasaan bahagia atau senang juga akan terasa di penonton.
Karena itu, backsound bisa mempengaruhi mood pendengarnya (Jan Philip Muller, 2019;
Supiarza, 2022; Trento & de Gotzen, 2011).

Jika kombinasi gambar dan tulisan dalam video sudah dibuat sebaik mungkin, kita pasti
membutuhkan tambahan backsound pendukung. Backsound ini ibarat garam, masakan yang
tidak memakai garam mungkin tetap terlihat lezat. Karena itu, apa itu backsound menjadi
materi musik yang penting untuk mengiringi video jadi lebih memanjakan telinga para
penonton dan lebih betah melihat materi/konten video (Anestis & Gousios, 2015). Saat
menambahkan backsound, maka secara tidak langsung kita juga membangun ciri khas pada
video yang di buat.

2. METODE

Penulisan jurnal ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan studi korelasional.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Pengambilan Sampel Acak
Sederhana (Simple Random Sampling) (Cresswell, 2009). Populasi sampel merupakan para
penikmat drifting di kota Bandung. sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 30 orang.
Bentuk instrumen yang digunakan dalam survei ini adalah Skala rating 1-5 atau dengan skala
linear yang bertujuan untuk mengukur seberapa besar persetujuan responden terhadap
form yang diberikan. Dasar pengambilan keputusan adalah Mixed Scanning untuk memilih
keputusan mana yang akan berpengaruh pada sebuah penelitian ini yang melihat dari aspek
kepuasan dan kebijakan.
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a. Instrument Penelitian
Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan kuesioner berisi 10 pertanyaan yang
mengakomodasi variabel X1, X2, dan X3 dengan model dasar instrumen penelitian berikut.
X : Soundtrack Film Sintas Berlayar
Y : Minat Menonton
Z : Mahasiswa Film dan Televisi UPI

Alat uji menggunakan rating scale dengan nilai:
Jawaban Sangat Setuju bernilai: 5

Jawaban Setuju bernilai : 4

Jawaban Ragu-ragu bernilai : 3

Jawaban Kurang Setuju bernilai : 2

Jawaban Tidak Setuju : 1

Contoh Model Pertanyaan X :

Apakah anda memperhatikan aspek suara dalam film sintas berlayar?
Contoh Model Pertanyaan Y :

Apakah soundtrack membantu pembangunan cerita dalam film?

b. Probabilitas Hipotesis
Penulis ingin mengetahui pendapat responden tentang Pengaruh Soundtrack Sintas Berlayar.
Hipotesis yang dapat ditulis untuk penelitian ini adalah agar Sondtrack dalam film
dokumenter lebih dipandang dan di dukung oleh mahasiswa Film dan Televisi UPI.

c. Analisis Data dan Pembahasan
Uji Validitas
Setelah mengumpulkan sampel penelitian, dilakukan uji validitas dan reriabilitas pada 30
responden. Data yang terkumpul akan dianalisis validitas dan reriablitasnya dengan batasan
yang dijelaskan dibawah ini.

Kriteria yang digunakan untuk uji validitas memiliki level signifikansi 5% dan 1%. Karena
penelitian memiliki responden (N) berjumlah 34 maka distribusi nilai pada level signifikasi
5% berjumlah 0,339 dan pada level signifikasi 1% berjumlah 0,436. Jika nilai validitas dari
total kuesioner lebih dari nilai signifikansi maka data tersebut valid.

Uji Reliabilitas

Setelah melakukan tahap uji validitas, selanjutnya data diolah dengan melakukan uiji
normalitas. Data yang terkumpul akan dianalisis reriabilitasnya dengan kriteria yang
dijelaskan dibawah ini.

Uji Reriabilitas dibutuhkan nilai Cronbach’s Alpha yang lebih dari 0,6. Jika nilai pada Variabel
X dan Y lebih dari nilai tersebut maka item penelitian disebut reliable

Uji Normalitas

Pada uji normalitas, dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-smirnov
adalah melihat pada nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed). Jika nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 maka data didistribusikan secara normal apabila nilai tidak terlalu lebih dan kurang.
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Uji Asosiatif/Korelasi Regresi Linear
Regresi linier adalah salah satu dari jenis analisis peramalan atau prediksi yang sering
digunakan pada data berskala kuantitatif. Rumus uji regresi linear adalah

R Square = jumlah porsentase pengaruh var x —vary
Dasar pengambilan keputusan pada uji asosiatif/korelasi regresi linear adalah

Jika nilai signifikansinya <0.05 maka ada pengaruh
Jika nilai signifikansinya >0.05 maka tidak ada pengaruh

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada beberapa responden dari
berbagai penikmat drifting, penulis memperoleh hasil sebagai berikut :

Uji Validitas

INSTRUMEN PENELITIAN

Variabel X

1. Apakah anda sudah menonton film sintas berlayar?

2. Apakah anda memperhatikan aspek suara dalam film sintas berlayar?
3. Apakah soundtrack sintas berlayar menpengaruhi isi cerita

4. Apakah soundtrack sintas berlayar mempengaruhi mood film

5. Apakah soundtrack sintas berlayar cocok dengan isi cerita di dalam film
Variabel Y (Dependen)

1. Apakah soundtrack dalam film sangat penting

2. Apakah soundtrack membantu pembangunan cerita dalam film

3. Apakah soundtrack dalam film membentuk ciri khas film

4. Apakah soundtrack dalam film membentuk sebuah makna

5. Apakah soundtrack dalam film membuat anda untuk tertarik menonton

Bentuk instrumen yang digunakan dalam survei ini adalah Skala rating 1-5 atau dengan skala
linear yang bertujuan untuk mengukur seberapa besar persetujuan responden terhadap
form yang diberikan. Dasar pengambilan keputusan adalah Mixed Scanning untuk memilih
keputusan mana yang akan berpengaruh pada sebuah penelitian ini yang melihat dari aspek
kepuasan dan kebijakan (Priadana & Sunarsi, 2021).
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Untuk menghasilkan kalkulasi

data yang bertujuan untuk menghitung probabilitas
menggunakan rumus countif dari data yang sudah di hasilkan adalah 1. Rumus countif

adalah dengan cara mengtotalkan skala rating/total jumlah populasi (F/N)

Total jumlah populasi yang mengisi data adalah 30 responden. Semua dari Universitas
Pendidikan Indonesia Jurusan Film dan Televisi. Kemudian untuk mendapatkan uji sampel
menggunakan teori solvin (persenan hasil populasi/100xTotal populasi sample) dan
menggunakan margin error 5% Menghasilkan 27,90967674 Karena komanya di atas lima

maka hasilnya di bulatkan menjadi 28.

Pix) 3 0 0,233333333 0066666667 il 0.033333333
Pix) 4 0166666667 0, 266666667 0,333333333] 0.3 0466666667
P(x) 5 0,E33333333 0,4 0,6 0,7 0,5
SKALA Pertanyaan Variabel X [Soundirack Sintas Berlayar)
MTIHG T PRI AT AT T ESRal L LE LS = Ppa R hala bl EOE L LT L
1] o} 1 [ 0| 0
2] 0 0 [ 0 0
3 2 2 [ 5 1
4| 10 10/ 15 11 13
B 13 18 15 14 16
Pix) 1 0] 0 [ 0 0
Pix) 2 [} 0 1] 0 0
Pix) 3 0,0EE666667 0, 066666667 [ 0, 166666667 0,033333333
Pix) 4 0,333333333 0,333333333) 0.5 01, 366666667 0433333333
P(x) 5 0,6 0,6 0,5/ 0, 466666667 0,533333333
Tabel 1. Validitas X
Correlations
X1 ®2 %3 X4 5 TOTAL
X1 Pearson Corralation 1 -249 -338 -D98 212 028
Sig. (2-tailed) 184 068 08 260 882
N 30 30 30 30 30 30
X2 Pearson Correlation -240 1 508" 234 102 567
Sig, (2-failed) 184 004 24 593 000
it 30 30 30 30 30 30
X3 Pearson Correlation 2338 5087 1 7 w747
Sig. (2-tailed) 068 004 013 438 000
i 30 30 30 30 30 30
X4 Pearson Corralation -098 234 a7 1 85 667
Sig. (2-tailed) 608 214 013 127 000
i 30 30 30 30 30 30
X5 Pearson Correlation 212 -102 47 285 1 498"
Sig. (2-tailzd) 260 593 438 27 005
i 30 30 30 30 0 30
TOTAL  Pearson Correlation 028 667 47" 8617 198" 1
Sig. (2-tailzd) 382 000 000 000 005
il 30 30 30 30 20 0

Berdasarkan tabel 1 pada pengujian validitas untuk variabel X mempunyai nilai korelasi di

atas 0,339 untuk margin error 5% (0,05) dan 0,436 untuk margin error 1% (0,01).
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Tabel 2. Validitas Y

Correlations
¥ @ ¥3 0l X5 TOTAL
X Pearson Comelation 1 it 3’ 015 192 5817
Sig. (2ailed) 43 017 939 10 o0t
N N 0 n 30 10 a0
Pearson Comelation 04 1 ' 088 0% 581
Sig. (2ailed) ]| 017 645 15 001
N N 30 k1 30 10 a0
| Pearson Camrelation 4’ o 1 045 W6 693
Sig. (2ailed) 017 mn7 812 12 000
N 10 Ell £l1] n 0 30
4 Pearsan Correlation D15 1]:t:] - 045 1 -.040 g
8lg. (2ailed) 839 645 B12 B33 013
N N 30 kI 30 10 a0
X5 Pearsan Camelation 182 096 296 -040 T
Sig. (2ailed) 310 B15 112 833 004
N n 30 N 30 30 a0
TOTAL PearsonComelaon 5817 5817 693 FTLRT 1
Sig. (2ailed) o0 Jii if)] 013 04
N n £l N 30 ki a0

Dari hasil kalkulasi menunjukan bahwa data semuanya sudah valid menggunakan marrgin
error 1% dan 5%

Uji Reriabilitas
Uji Reriablitias digunakan untuk menunjukkan konsistensi hasil pengukuran dapat dilakukan
pengukuran kembali, pengukuran reriabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s
Alpha (Ni Made Ras Amanda, 2015). Jika nilai suatu variabel memiliki Cronbach’s Alpha >
0,60 maka variabel tersebut dikatakan reliabel.

Tabel 3. Reliabilitas X

Case Processing Summary

M %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based an all
variables inthe procadure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

416 5

Karena populasi 30 responden (N) dan cronback alpha menunjukan di tabel 30 = 0,361. Jika
hasil nya di atas 0,361 maka data tersebut reliabilitas.
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Tabel 4. Reliabilitas Y

Case Processing Summary

I %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
varlables inthe procedure,

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
423 3

Berdasarkan uji reariablitias pada variabel X dan Y Karena populasi 30 responden (N) dan
cronback alpha menunjukan di tabel 30 = 0,361. Jika hasil nya di atas 0,361 maka data

tersebut reriabilitas.

Uji Normalitas
Setelah melakukan uji realibilitas, dilakukan uji normalitas untuk mengukur apakah

penelitian kuantiatif yang telah diambil normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan uji
normalitas Kolmogorov-smirnov adalah melihat pada nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed),
jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka penelitian dapat dikatakan normal (Fahmeyzan et

al., 2018).

Histogram
Dependent Varable: ¥

Fraquency
¢ "

Ragrastien Standardized Rusisusl

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Instandarde

ed Residual

M o]
Hormal Parametess™" Mean 0000008
Std. Dewiation 157327477

Mos! Edreme Differences  Absolube 112
Pasilive 102

Megative s
Tiest Statistic 122
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¢, Liliiefars Signicance Correction
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Setelah dihitung Validitas dan Reliabilitas hasil dari kalkulasi data untuk Normalitas adalah
0,124 yang dimana data terlalu signifikan dari 0,05. Namun hasil dari kalkulasi adalah

Normal
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1. Uji Asosiatif/Korelasi Regresi Linear
Regresi linier adalah salah satu dari jenis analisis peramalan atau prediksi yang digunakan
pada data kuantitatif. Fungsi dari uji regresi linier adalah untuk melihat apakah ada korelasi
antara variabel X dan variabel Y (A, H, C, Ericka. Undiana, 2021).

Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of
Model R R Seuare Square the Estimate
1 3047 155 A28 1.601
a. Predictars: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13186 1 13186 5143 031t
Residual 71.781 28 2.564
Total 84 967 29

a. Dependent Variable: ¥
b. Pradictors: (Constant), X

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Errar Beta t Sig.
1 (Constanf) 12.804 4227 3.029 .0os
X 421 186 384 2.268 03

a. Dependent Variahla: ¥

Pada hasil uji korelasi yang telah dilakukan, korelasi peneliti berada di angka 15,5% karena
pengetahuan responden dengan tingkat mitigasi bencananya belum seimbang. Hal tersebut
dapat terjadi karena kurangnya responden. Berdasarkan perhitungan rumus regresi linier
yang dilakukan didapatkan nilai signifikansi anova sebesar 0,031. Syarat untuk data agar
berkorelasi yaitu harus bernilai signifikansi dibawah 0,05, sehingga data belum dapat
memiliki korelasi antara variabel X dan Y. Nilai pengaruh variabel X terhadap Y sebesar 0,155
atau 15,5% (dilihat dari nilai R Square).

4. KESIMPULAN

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun soundtrack dalam film
"Sintas Berlayar" memiliki peran dalam memengaruhi emosi dan persepsi penonton,
pengaruhnya tidak dominan. Hal ini mengindikasikan bahwa elemen lain, seperti alur cerita,
visual, atau karakterisasi, mungkin memiliki kontribusi yang lebih signifikan dalam
membentuk pengalaman penonton secara keseluruhan. Temuan ini memberikan wawasan
penting bagi rumah produksi dan penata musik untuk tidak hanya fokus pada pembuatan
soundtrack yang menarik, tetapi juga mempertimbangkan integrasi elemen-elemen lain
dalam film agar dapat menciptakan dampak yang lebih holistik. Selain itu, penelitian ini
membuka peluang untuk studi lebih lanjut yang mengeksplorasi faktor-faktor tambahan
yang dapat memengaruhi keterlibatan penonton, sehingga dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang dinamika antara elemen audio-visual dan respons penonton
dalam industri film.
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5. CATATAN PENULIS
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